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Diskusi:Diskusi:

Terjadi gempa bumi, sebagian besar 
rumah hancur, korban luka cukup 
banyak, banyak fasilitas kesehatan 
rusak.  Anda sebagai kasubdin P2M, 
bagaimana anda merancang sistem 
surveilans paska bencana:

Penyakit prioritas, data/informasi yang 
dikumpulkan, sumber-sumber informasi, 
waktu pelaporan, strategi kewaspadaan 
dini, definisi kasus (sindromik vs 
laboratoris dan mengapa?)
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Not everything that counts can be counted, 
and not everything that can be counted 
counts.

Albert Einstein

Pernyataan ini sangat penting dalam surveilans 
penyakit pasca bencana
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Proses sistematik
Pengumpulan informasi
Tentang masalah kesehatan 
spesifik
Secara kontinyu/terus menerus
Analisis dan interpretasi
Didiseminasikan pada stakeholder
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Tujuan Tujuan 
Informasi untuk pengendalian dan 
pencegahan penyakit
Mendeskripsikan masalah kesehatan 
masyarakat

Apa, siapa, kapan, di mana, kadang mengapa
Monitor trend & mendeteksi perubahan

Akses individu ke pelayanan kesehatan
Menilai intervensi
Membuat prediksi
Informasi untuk kebijakan, menentukan 
prioritas, alokasi sumber daya
Penelitian
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KarakteristikKarakteristik

Sederhana* 
Fleksibel*
Data berkualitas
Dapat diterima* 
Sensitivitas*

Menemukan 
semua kasus? 
Menemukan 
outbreak?
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*Harus diutamakan pada situasi pasca bencana



JustifikasiJustifikasi

Beberapa penyakit menular 
berpotensi KLB karena:

Rusaknya fasilitas publik

Rusaknya fasilitas kesehatan

Suplai air bersih yang buruk

Overcrowding

Perpindahan penyakit karena migrasi

Peningkatan penyakit endemis
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Masalah Surveillance Pasca BencanaMasalah Surveillance Pasca Bencana
Memenuhi kebutuhan informasi

Stakeholders yang terlibat dalam upaya pemulihan membutuhkan 
informasi terkini mengenai situasi penyakit

Cepat, murah atau baik (dua kriteria)
Sistem surveilans pasca bencana harus cepat dan baik

Sedikit penyakit banyak informasi vs Banyak penyakit 
sedikit informasi

Dimensi waktu
Harus tepat waktu dan teratur

Tantangan
Berapa lama berlangsung?
Menjaga agar relevan dan bermanfaat
Mempertahankan dukungan
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Penyakit prioritasPenyakit prioritas

Penyakit yang rentan epidemik (kondisi padat):
Acute watery diarrhoea/cholera
Diare berdarah
Typhoid fever
Hepatitis
Meningitis

Penyakit yang penting dalam program pengendalian 
nasional

Campak 
Tetanus

Penyakit endemis yang dapat meningkat:
Kenaikan kasus malaria*
Demam berdarah dengue*
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Outpatient facilities

Laboratories

Alert 
system
- Phone
- SMS
- etc..

Hospitals

2. Weekly 
surveillance
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surveillance 

Komponen  
1 2



Komponen Komponen 

Sistem kewaspadaan dini dan respon 
cepat

Pelaporan segera dari penyakit yang 
rentan epidemik

Telpon/SMS hotlines

Tim respon cepat 

Sistem pelaporan penyakit mingguan
Trend morbiditas dan mortalitas
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Rawat inap/rawat jalan:
Puskesmas

Mobile clinics

RS lapangan

RS swasta dan pemerintah
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Pelaporan harian dari hasil 
laboratorium

Follow up dengan pelapor 
sesuai hasilnya

Standar terapi

Memfasilitas intervensi
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